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ABSTRAK

Jaringan Distribusi Pucang Gading merupakan salah satu jaringan distribusi yang
ada pada Kota Semarang. Namun, pada keadaan eksistingnya, pengaliran pada
jaringan distribusi tidak memenuhi standar kontinuitas dan pada beberapa titik
memiliki nilai tekanan yang kurang dari 1 atm. Jaringan distribusi Pucang Gading
pada tahun 2022 memiliki presentase pelayanan sebesar 41%. Dalam perencanaan
ini diperlukan identifikasi kondisi eksisting jaringan distribusi kemudian
merencanakan upaya optimalisasi dan teknis pengembangan jaringan dengan tujuan
mengetahui bagaimana kondisi jaringan eksisting lalu akan dilakukan
pengoptimalan jaringan dan pengembangan jaringan agar memenuhi kriteria
pengaliran. Setelah dilakukan optimalisasi ini dihasilkan, jaringan distribusi Pucang
Gading sudah memenuhi standar pengaliran kontinuitas dan tekanan pada beberapa
titik sudah memenuhi yaitu diatas 1 atm. Untuk melakukan optimalisasi jaringan
tersebut, biaya yang diperlukan sebesar Rp1.773.000.000,00, dengan biaya
rehabilitasi  sebesar Rp  389.689.425,08 dan biaya pengembangan
Rp1.207.561.406,77 yang dikembalikan setelah beroperasi selama 1,5 tahun
dengan tarif air untuk pelanggan sebesar Rp 1.900/m?

Kata Kunci: Jaringan Distribusi, Rehabilitasi, Pengembangan, Pucang
Gading
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ABSTRACT

The Pucang Gading Distribution Network is one of the distribution networks in the
city of Semarang. However, in its existing condition, the flow in the distribution
network does not meet continuity standards, and at some points, the pressure is
below 1 atm. The Pucang Gading distribution network in 2022 had a service
percentage of 41%. In this planning process, it is necessary to identify the existing
condition of the distribution network and plan optimal efforts and technical
development of the network with the aim of understanding the existing network
conditions. Optimization and network development will then be carried out to meet
flow criteria. After this optimization is carried out, the Pucang Gading distribution
network has met continuity and pressure standards at several points, namely above
1 atm. To carry out this network optimization, a cost of Rp1,773,000,000.00 is
required, with rehabilitation costs of Rp389,689,425.08 and development costs of
Rp1,207,561,406.77, which will be recovered after operating for 1,5 years with a
water tariff for customers of Rp 1.900/m3.

Keyword: Distribution Network, Rehabilitation, Network Development,
Pucang Gading.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 122 tahun 2015 tentang
Penyediaan Air Minum, Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) merupakan satu
kesatuan sistem fisik (fisik) dan non-fisik dari prasarana dan sarana air minum.
Dalam sistem fisik SPAM dibagi atas dua bagian diantaranya SPAM perpipaan dan
SPAM bukan jaringan perpipaan. Di dalam SPAM perpipaan terdapat beberapa
komponen yaitu unit air baku, unit produksi, unit distribusi dan unit pelayanan. Unit
distribusi sendiri adalah sistem pengaliran air minum dari unit produksi atau
bangunan penampungan menuju unit pelayanan. Unit distribusi terdiri dari jaringan
distribusi serta pelengkapnya, sistem perpompaan, bangunan penampung, alat
pengukuran dan peralatan pemantau.

Dalam unit distribusi tentunya memiliki banyak permasalahan, permasalahan
yang sering dihadapi oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Indonesia
diantaranya permasalahan tingkat pelayanan yang masih rendah dan tingkat
kehilangan air. Tingkat kehilangan air pada PDAM pada tahun 2022 mencapai
40,10% dengan angka ini dapat dikatahui bahwa distribusi air masih kurang
maksimal. Penyebab dari tingginya kehilangan air dapat dibagi atas dua yaitu
kehilangan air fisik dan kehilangan air non fisik. Kerugian yang diakibatkan oleh
kehilangan air ini cukup banyak diantaranya mempengaruhi kuantitas air, kualitas
air, dalam segi keuangan, sosial dan lingkungan. Tingkat pelayanan menjadi hal
yang perlu dilihat oleh PDAM seperti bagaimana kualitas, kuantitas dan kontinuitas
air dapat sampai kepada pelanggan. Tingkat pelayanan pada jaringan Pucang
Gading tercatat pada tahun 2023 hanya berada pada angka 41%, sehingga dari
PDAM berupaya untuk meningkatkan angka pelayanan pada Pucang Gading. Pada
jaringan distribusi Pucang Gading memiliki 1 sumber air baku yang berasal dari
Waduk Pucang Gading yang memiliki debit terpasang sebesar 60 Ips serta debit
produksi sebesar 50 lps. Jumlah sambungan rumah sebanyak 5.807 SR. Dengan



kondisi tersebut, dapat diperhitungkan bahwa jumlah air yang dihasilkan
mengalami surplus ketersediaan air (supply) untuk mampu melayani permintaan
(demand) kebutuhan air pada wilayah pelanan Pucang Gading. Namun, pada
kondisi eksisting pelayanan kontinuitas air masih belum efektif dan tidak
memenuhi kriteria menurut Permen 27 Tahun 2016, di mana pengaliran air tidak
berlangsung selama 24 jam dan Sebagian wilayah merasa kurangnya penyediaan
air bersih. Kondisi pelayanan yang mana aspek kontinuitas masih belum efektif
pada wilayah Pucang Gading dapat diakibatkan oleh bentuk relief tanah atau kontur
tanah yang tidak stabil, sehingga mempengaruhi kecapatan serta tekanan pada
aliran yang berimbas ke aliran yang tidak sampai ke rumah pelanggan. Selain itu,
umur dari pipa yang sudah lama membuat tingginya headloss pada aliran.

Berdasarkan pemasalahan di atas PDAM Tirta Moedal Kota Semarang
memiliki rencana untuk mengoptimalisasi jaringan distribusi pada wilayah
pelayanan Pucang Gading. Salah satu upaya dari pengoptimalisasian jaringan yaitu
dengan melakukan rehabilitasi dan evaluasi jaringan distribusi eksisting. Target dari
PDAM ialah pengaliran air pada Pujang Gading dapat dilakukan secara continue
selama 24 sehingga sumber air dapat dipakai secara maksimal. Berdasarkan
Gunawan (2022), upaya pengoptimalan jaringan dapat dilakukan dengan membuat
permodelan menggunakan soffware untuk melihat kesalahan yang terjadi pada
jaringan, kamudian dilakukan rehabilitasi pada pipa-pipa yang tidak sesuai dengan
debit yang mengalir, dilihat juga supply dan demand patterns pada pemakaian
pelanggan serta pemasangan DMA untuk memonitoring tekanan dan debit pada
suatu daerah. Salah satu software yang dapat digunakan adalah WaterGEMS,
softtware ini mampu membantu dalam menganalisis, mendesain jaringan distribusi
(Ekwule, O.&Utsev, J.). Pengoptimalan dapat dilakukan dengan dua tahap yaitu
upaya optimalisasi jangka pendek dan optimalisasi jangka panjang, di mana jangka
pendek berfokus pada rehabilitasi jaringan distribusi eksisting dan jangka panjang
berfokus pada pengembangan jaringan (Erni, 2020).

Permasalahan pada jaringan distribusi Pucang Gading di mana
diperhitungkan air mampu melayani pelanggan selama 24 jam. Namun pada kondisi

eksisting aliran air yang tidak mampu mengalir selama 24 jam. Untuk mengatasi



permasalahan ini diperlukan rencana optimalisasi jaringan distribusi dengan
melakukan pengukuran, evaluasi serta rehabilitasi jaringan eksisting dibantu
dengan software WaterGEMS. Pada perencanaan ini juga akan dilakukan
optimalisasi jangka panjang dengan pengembangan jaringan pada wilayah Pucang
Gading. Dengan adanya perencanaan optimalisasi ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pelayanan pada wilayah Pucang Gading agar tingkat pelayanan
menjadi optimal dan memenuhi syarat kontinuitas yang merupakan syarat

pengaliran distribusi.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diambil permasalahan dalam
perencanaan optimalisasi sistem distribusi wilayah pelayanan Pucang Gading.
1. Sistem pengaliran distribusi tidak memenuhi syarat kontinuitas, di mana
pelayanan untuk masyarakat belum sepenuhnya 24 jam
2. Terdapat kurangnya tekanan atau tidak memenuhi standar Permen PU No 27
tahun 2016 yaitu 6-8 atm pada beberapa titik di unit pelayanan yang
diakibatkan oleh elevasi yang tinggi
3. Presentase tingkat pelayanan yang masih rendah dengan angka 41%

pada tahun 2022

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan latar belakang sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi eksisting sistem ditribusi air minum Perumda Air Minum
Titra Moedal Kota Semarang Wilayah Pelayanan Pucang Gading
2. Bagimana perencanaan teknis dan estimasi biaya yang dibutuhkan dalam
perencanaan optimalisasijaringan distribusi air minum SPAM Wilayah

Pelayanan Pucang Gading

1.4 Rumusan Tujuan
Tujuan dari penyusunan Perencanaan Teknis Optimalisasi Jaringan Distribusi
Perumda Air Minum Titra Meodal Kota Semarang Wilayah Pelayanan Pucang

Gading:



1.

1.5

Menganalisis kondisi eksisting jaringan distribusi Perumda Air Minum Titra
Meodal Kota Semarang Wilayah Pelayanan Pucang Gading

Merencanakan perencanaan teknis dan estimasi biaya yang dibutuhkan dalam
perencanaan optimalisasi jaringan distribusi Perumda Air Minum Titra

Meodal Kota Semarang Wilayah Pelayanan Pucang Gading

Pembatasan Masalah

Pembatasan ruang lingkup pada perencanaan ini perlu dibuat mengingat

waktu penyusunan hanya sekitar 6 bulan. Sehingga batasan ruang lingkup pada

perencanaan teknis optimalisasi jaringan ditribusi Perumda Air Minum Titra

Meodal Kota Semarang Wilayah Pelayanan Pucang Gading

1.

1.6

Wilayah perencanaan optimalisasi akan berfokus pada wilayah pelayanan
reservoir Pucang Gading dari sumber waduk Pucang Gading. Peta wilayah
pelayanan dapat dilihat pada gambar 1.1

Rencana teknis optimalisasi berupa perencanaan teknis hanya terbatas pada:

a. Perhitungan dan Gambar Teknik; b. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

. Perencanaan teknis optimalisasi jaringan distribusi berfokus pada dua opsi

yaitu rehabilitasi jaringan dan/atau pengembangan jaringan distribusi
Perencanaan teknis optimalisasi akan berfokus pada jaringan distribusi dan

kelengkapannya

. Perencanaan teknis optimalisasi akan terbatas pada jaringan pipa primer dan

sekunder

Rumusan Manfaat
Dari perencanaan teknnis optimalisasi ini memiliki manfaat serta harapan

adalah:

. Bagi mahasiswa

a. Memberikan gambaran dan kejelasan mengenai opimalisasi jaringan
Perumda Air Minum Titra Meodal Kota Semarang Wilayah Pelayanan
Pucang Gading

b. Menjadi referensi perencanaan khususnya di bidang Sistem Penyediaan

Air Minum



2. Bagi Perumda Air Minum Titra Meodal Kota Semarang
a. Membantu dalam pembuatan perencanaan teknis meliputi: a. Perhitungan
dan Gambar Teknik; b. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
3. Bagi Umum (Masyarakat)

a. Membantu dalam mengevaluasi pelayanan dan penyediaan air minum ke
pelanggan
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